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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Cryptocurrency menjadi sangat diminati para investor beberapa 
tahun terakhir ini dikarenakan investasi mata uang crypto ini memberikan 
keuntungan cukup banyak dalam kurun waktu beberapa bulan saja. 
Popularitasnya disebabkan karena kenaikan harga Bitcoin yang amat 
signifikan. Kemudian pada saat ini Bitcoin diperdagangkan pada harga 
$9,816.55 atau sekitar Rp. 130 juta per BTC  awal mula diciptakan Bitcoin 
hanya sekitar $0,1 saja dalam kurun waktu 8 tahun harga Bitcoin sudah 
mengalami kenaikan sebesar 80,000 kali lipat atau 8,000,000% sampai 
dengan harga saat ini. jenis Cryptocurrency sendiri memiliki berbagai 
macam jenis, yakni Etherium, Litecoin, Dogecoin, DASH, Ripple, dan masih 
banyak lagi. 
Salah satu issue dalam jual beli terhadap mata uang cryptocurrency 
yakni dengan pergerakan naik turunnya harga coin secara drastis yang dipicu 
permintaan harga dari pembeli atau investor dan harga yang diberikan oleh 
penjual bitcoin. Kenaikan bitcoin yang begitu signifikan, menyebakan 
kalangan masyarakat yang pada akhirnya menjadikan cryptocurrency dan 
sebagai mata uang, alat pembayaran dalam internet, dan investasi jangka 
panjang yang menggiurkan akibat dari pergerakannya yang tak terduga. Hal 
ini memungkinkan bagi sebagian investor harus jeli dalam memprediksi 
harga cryptocurrency.  
Manfaat dari prediksi cryptocurrency adalah memberikan semakin 
banyak pilihan untuk membeli suatu coin dan dapat dijadikan dasaran untuk 
membeli atau menginvestasikan uang kita terhadap cryptocurrency, dan 
dapat merasa lebih yakin untuk membeli coin dan maanfaat paling utama 
adalah meningkatkan peluang untuk mendapat keuntungan yang lebih 
banyak.  
Pada saat ini masi belum ada aplikasi yang memudahkan para trader 
untuk memprediksikan harga cryptocurrency. Terdapat beberapa penelitian 
sebelumnya yaitu Eko Riyanto tentang prediksi harga saham menggunakan 
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neural network menggunakan supervised learning dengan algoritma 
backpropogation kekurangan dari penelitian tersebut hanya lima hidden 
layer yang digunakan [1]. Penelitian W Setiawan prediksi harga saham 
menggunakan algoritma backpropagation kekurangan dari penelitian 
tersebut hanya empat hidden layer yang digunakan [8]. Penelitian Dian E.R 
memprediksi Harga Emas Menggunakan Feed Forward Neural Network  
mempunyai keterbatasan literasi akibat algoritma Genetika yang digunakan 
[5]. Penelitian Velusamy cascade correlation neural network untuk 
memprediksi harga saham  dengan menggunakan dua hidden layer saja [4].  
Namun dalam penelitian sebelumnya belum ada yang membahas 
mengenai cryptocurrency dalam membuat sistem prediksi mengenai harga 
cryptocurrency dan mengimplementasikan algoritma multilayer-perceptron 
untuk prediksi. Kekurangan dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 
kurangnya jumlah layer pada hidden node dan jika lebih banyak, dapat 
memungkinkan sistem menghasilkan hasil prediksi yang lebih akurat [8]. 
Pada penelitian ini diusulkan neural network regression dikarenakan bidang 
dimana Neural Network dapat diaplikasikan dengan baik adalah dalam 
bidang forecasting [8].  
Peramalan yang dapat dilakukan oleh Neural Network Regression 
adalah peramalan (time series). Pada proses training data yang digunakan 
pada periode sebelum tahun yang akan diramal, data tersebut digunakan 
untuk mencari bobot yang optimal. Jika bobot optimal telah diperoleh dari 
proses training bobot-bobot tersebut digunakan untuk menentukan nilai 
prediksi dan hasil prediksi tersebut akan diuji oleh data actual sehingga 
metode NNR  tepat digunakan untuk permalaman harga cryptocurrency [8]. 
neural network regression mampu memprediksikan dengan hasil validasi 
yang cukup baik  [5] [7] [8]. 
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1.2.  Rumusan Masalah 
      Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana cara mengumpulkan data yang berasal dari Bursa Bitcoin? 
b. Bagaimana cara menyusun data menggunakan NNR? 
c. Bagaimana menerapkan teknik regresi NNR pada kumpulan data yang telah 
dibentuk? 
d. Bagaimana mengukur hasil dari algoritma NNR untuk regresi? 
1.3. Tujuan Penelitian 
     Dari uraian latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut:  
a. Mengumpulkan Data Dengan Bantuan API Coinmarketcap.  
b. Menyusun data untuk keperluan regressi.  
c. Melakukan Teknik regressi. 
d. Menghitung nilai kesalahan dari regressi. 
1.4 Cakupan=Masalah 
Agar pembahasanImasalah ini dapat terarah oleh karena itu diterapkan 
cakupan masalah sebagai berikut: 
a. Data diperoleh dari Coinmarketcap  
b. Data yang digunakan adalah Bitcoin,Dash, Etherium data selama 6 tahun ( 
2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018) 
c. Data dibagi 70% untuk data train dan 30% untuk data test. 
d. Fungsi aktivasi yang digunakan sigmoid biner. 
e. Menggunakan algoritma Multi Layer Perceptron (MLP). 
f. Menggunakan bahasa pemrograman java. 
1.5  Metodologi Peneltian 
a. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan pengumpulkan informasi yang benar dan 
tepat melalui karya ilmiah, laporan penelitian, tesis dan disertai serta sumber 
– sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. studi literatur yang pada 
penelitian meliputi pemahaman algoritma regresi, pembuatan aplikasi, 
implementasi menggunakan bahasa pemrograman Java. 
b. Pengumpulan Data 
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Pada penelitian ini pengumpulan data  mentah dari  Coinmarketcap. 
Kemudian data mentah tersebut disusun dan disimpan yang nantinya akan 
dipanggil kedalam sistem yang akan dibungan dan diterapkan algoritma 
regresi. 
c. Analisa Sistem
Aplikasi dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu memprediksi 
atau meramalkan harga cryptocurrency di masa yang akan datang, sehingga 
trader dapat menentukan kapan harus membeli coin dan menjual coin tersebut 
pada market bitcoin exchange. 
d. Implementasi Metode
Implementasi dikerjakan dari hasil desain dan analisa dengan
menggunakan bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang 
diimplementasi adalah java. Selain itu algoritma yang digunakan dalam 
implementasi adalah algoritma MLP (Multilayer Perceptron). 
